IMPLEMENTASI MODEL TALKING STICK UNTUK
MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA
PADA MATA PELAJARAN IPAS KELAS
V MIN 3 ACEH BESAR

SKRIPSI

Diajukan Oleh:

ZAHRATUN A’DANI
NIM. 180209071
Mabhasiswi Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY
DARUSSALAM-BANDA ACEH
2025 M/1446 H



IMPLEMENTASI MODEL TALKING STICK UNTUK
MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA
PADA MATA PELAJARAN IPAS
KELAS V MIN 3 ACEH BESAR

SKRIPSI

Diajukan Kepada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan (FTK)
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh
Sebagai Studi Untuk Memperoleh Gelar Sarjana
Dalam Ilmu Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Oleh:

ZAHRATUN A’DANI
NIM. 180209071
Mahasiswi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan (FTK)
Prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Disetujui oleh:

Pembimbing

NIP. 197309232007011017

il



IMPLEMENTASI MODEL TALKING STICK UNTUK
MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA
PADA MATA PELAJARAN IPAS
KELAS V MIN 3 ACEH BESAR

SKRIPSI

Telah Diuji oleh Panitia Ujian Munaqasyah Skripsi
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry dan Dinyatakan Lulus
Serta Diterima Sebagai salah Satu Beban Studi Program Sarjana (S-I)
Dalam Ilmu Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

17 Maret 2025 M
17 Ramadhan 1446 H

Pada Hari/Tanggal Senin,
Panitia Ujian Munaqgasyah Skripsi

Ketua, Penguji I,

-—-——""""’
<N )
Irwand}j S.Pd.1.. ML.A.
NIP. 197309232007011017

P?Z;L
Drs. Ridhwan M.Dayd. M.Ed.
NIP. 196505162000031001

]9820418209901 1014

Mengetahui,
,»fﬁé,lm Famtas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry
1 ( = \‘Ze’:\ Daruss Banda Aceh

; NIP 197301021997031003

111



LEMBAR PERNYATAAN KEASLIAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Zahratun A’dani

NIM . 180209071

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan

Prodi . Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Judul Skripsi . Implementasi Model Talking Stick untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran IPAS Kelas V
MIN 3 Aceh Besar

Dengan ini menyatakan bahwa dalam penulisan skripsi ini, saya:

1. Tidak menggunakan ide orang lain tanpa mampu mengembangkan dan
mempertanggung jawabkan

2. Tidak melakukan plagiasi terhadap naskah karya orang lain

3. Tidak menggunakan karya orang tanda menyebutkan sumber asli atau tanpa
izin pemilik karya

4. Tidak memanipulasi dan memalsukan data

5. Mengerjakan sendiri karya ini dan mampu bertanggung jawab atas karya
ini.

Bila di kemudian hari ada tuntutan dari pihak lain atas karya saya melalui
pembuktian yang dapat dipertanggung jawabkan dan ternyata memang ditemukan
bukti bahwa saya telah melanggar pernyataan ini, maka saya siap dikenai sanksi
berdasarkan aturan yang berlaku di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas
Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya tanpa ada paksaan
dari pihak manapun.

Banda Aceh, 11 Maret 2025
Yang Menyatakan,

v



ABSTRAK

Nama X Zahratun A’dani

NIM : 180209071

Fakultas/Prodi X Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah

Judul : Implementasi Model Talking  Stick  untuk

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Mata
Pelajaran IPAS Kelas V MIN 3 Aceh Besar

Pembimbing ; Irwandi, S.Pd.I., M.A.
Kata Kunci : Model Talking Stick, Hasil Belajar, Pembelajaran
IPAS

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa dalam proses
pembelajaran, hal ini dibuktikan dari data hasil observasi hasil belajar siswa
memperoleh hasil belajar yang belum optimal yaitu masih di bawah KKTP.
Tujuan penelitian ini yaitu untuk menganalisis aktivitas guru, aktivitas siswa, dan
hasil belajar siswa setelah mengimplementasikan model talking stick pada
pembelajaran IPAS di kelas V MIN 3 Aceh Besar. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Teknik pengumpulan data
yang digunakan yaitu observasi, wawancara dan tes. Teknik analisis data yang
digunakan menggunakan rumus persentase analisis data aktivitas guru dan siswa
serta analisis data hasil belajar siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
aktivitas guru siklus I memperoleh nilai 82,5% kategori baik sekali dan pada
siklus Il mengalami peningkatan sebanyak 95% kategori baik sekali. Aktivitas
siswa siklus I memperoleh nilai 86,250% kategori baik sekali, meningkat pada
siklus 11 96,250% dengan kategori baik sekali. Hasil belajar siswa siklus |
memperoleh nilai 53,8% dengan kategori cukup, dan siklus Il mengalami
peningkatan menjadi 84,6% dengan kategori baik sekali. Maka dapat disimpulkan
bahwa penerapan model talking stick pada pembelajaran IPAS dapat
meningkatkan hasil belajar siswa di MIN 3 Aceh Besar.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Proses pembelajaran merupakan interaksi aktif yang melibatkan antara
guru dan siswa dalam suatu lingkungan pendidikan. Pembelajaran adalah usaha
sadar yang dilakukan oleh seorang guru dalam membantu dan membimbing siswa
agar dapat menerima pengetahuan yang diberikan juga dapat mencapai tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan.' Pada hakikatnya pembelajaran merupakan
alternatif untuk menuju suatu perubahan. Perubahan dibentuk atas dasar
pembiasaan yang dipraktekkan dalam proses pembelajaran. Pembelajaran adalah
perubahan terhadap kemampuan, keterampilan dan perilaku siswa yang relatif
permanen sebagai akibat dari pengalaman dan pembiasaan.

Tugas utama guru dalam proses pembelajaran adalah melatih,
mmebimbing dan mmeberikan pemahaman suatu materi kepada siswa. Proses
pembelajaran turut menghadirkan komunikasi antara guru dan siswa dalam bentuk
hubungan timbal balik yang efektif. Maknanya guru berkedudukan sebagai
fasilitator yang memberikan pengajaran berupa fasilitas terbaik untuk
ketercapaian tujuan penbelajaran. Sedangkan siswa berkedudukan sebagai objek
yang mendapat perlakuan atau penerima fasilitas yang diberikan oleh guru. Selain
berkedudukan sebagai objek, siswa juga dituntut berkedudukan sebagai subjek

yang berperan menjadi pelaku utama secara aktif dalam proses pembelajaran.

! Jamil Suprihatiningru, Strategi Pembelajaran Teori dan Aplikasi, (Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2013), Hal. 75.



Proses pembelajaran dikatakan berhasil apabila hasil belajar yang didapat
oleh siswa tergolong tuntas. Hasil belajar erat kaitannnya dengan ketercapaian
tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran dianggap tercapai secara optimal
apabila siswa mampu memahami materi yang disampaikan guru sehingga
memperoleh hasil belajar yang memuaskan. Hasil belajar merupakan perolehan
kompetensi mencakup aspek-aspek seperti pengetahuan, keterampilan, sikap, dan
nilai-nilai yang diwujudkan dalam kebiasaan berpikir dan berperilaku.
Kompetensi tersebut dapat diketahui melalui pengukuran dan evaluasi sejumlah
hasil pembelajaran serta indikator hasil pembelajaran yang diamati dan diukur.?

Indikator hasil belajar dikategorikan menjadi tiga ranah: kognitif, afektif,
dan psikomotor. Ranah kognitif merupakan domain yang paling sering dinilai
oleh guru di sekolah karena berkaitan dengan kemampuan siswa dalam menguasai
materi pelajaran.® Penilaian terhadap hasil belajar dapat dilakukan dengan
berbagai cara diantaranya melalui ulangan harian, ujian praktek dan ujian akhir.
Hasil evaluasi yang dilakukan menjadi acuan untuk menentukan tinggi atau
rendahnya hasil belajar siswa. Hasil belajar seorang siswa dipengaruhi oleh
beberapa faktor, antara lain faktor internal (faktor dalam diri siswa itu sendiri) dan
faktor eksternal (faktor dari luar siswa), seperti lingkungan, teman, dan tempat

tinggal.

2 Sri Budyartati, Problematika Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Yogyakarta:
Deepublish, 2014), Hal. 24.

® Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2014), Hal. 22-23.



Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di MIN 3 Aceh Besar
diperoleh bahwa hasil belajar siswa khususnya pada pembelajaran Bahasa
Indonesia masih sangat beragam. Tidak semua siswa mendapatkan hasil belajar
yang mencapai KKTP (Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran) bahkan
terdapat siswa yang mendapatkan hasil belajar yang kurang memuaskan. Hal ini
disebabkan peserta didik kurang memamahi materi yang disampaikan oleh guru,
dikarenakan dalam proses pembelajaran guru hanya fokus kepada penyampaikan
materi namun tidak melibatkan siswa secara aktif untuk mengemukakan pendapat,
bertanya dan berdiskusi sehingga proses pembelajaran yang berlangsung bersifat
pasif dan tidak menarik bagi siswa. Peranan aktif siswa sangat dibutuhkan dalam
proses pembelajaran, selain siswa akan lebih mudah memahami materi yang
disampaikan, siswa juga dapat menciptakan kelas yang menyenangkan sehingga
proses pembelajaran berjalan dengan sukses dan hasil belajar yang didapat
maksimal. Pada proses pembelajaran siswa dituntut untuk memperoleh hasil
belajar yang mencapai bahkan melebihi KKTP. Peneliti memperoleh informasi
bahwa mayoritas siswa mendapatkan hasil belajar dibawah 72 yaitu 70, 65, 60 dan
sebagainya. Jika terdapat siswa yang memperoleh hasil belajar dibawah KKTP
maka proses pembelajaran yang telah berlangsung perlu dikaji dan diperbaiki
dengan sempurna sehingga nantinya berdampak baik terhadap hasil belajar siswa.
KKTP (Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran) yang ditetapkan secara
individual yaitu 72 dan ketuntasan klasikal yaitu 81%.

Berdasarkan permasalahan di atas, salah satu upaya untuk memperbaiki

proses pembelajaran yang kurang aktif dapat dilakukan dengan menerapkan suatu



model pembelajaran. Model pembelajaran merupakan suatu pola sebagai pedoman
perencanaan pembelajaran yang akan digunakan, meliputi tujuan pembelajaran,
tahapan kegiatan pembelajaran, lingkungan belajar, dan pengelolaan kelas yang
dilakukan secara terstruktus berdasarkan sintaks yang telah ditetapkan.’
Penerapan model pembelajaran dalam suatu proses belajar dianggap sangat
penting dan berpengaruh terhadap kualitas pembelajaran. Pembelajaran yang
diharapkan tentu berupa pembelajaran bermakna dimana peserta didik terlibat
aktif dalam mengemukakan pendapat dan berdiskusi serta mampu memahami
materi dengan baik sehingga mendapatkan hasil belajar yang maksimal. Salah
satu model pembelajaran yang dipandang cocok untuk meningkatkan hasil belajar
siswa yaitu model pembelajaran talking stick.

Model talking stick merupakan model pembelajaran yang mendorong
siswa menjadi berani mengemukakan pendapat dan mengembangkan sikap saling
menghargai pendapat serta belajar menghargai orang lain dalam mengemukakan
ide dan gagasan, tujuan dari model talking stick adalah untuk meningkatkan
partisipasi dan interaksi antar siswa sehingga terasah sikap kepemimpinan dan
mampu membuat keputusan dalam kelompok, penerapan model talking stick juga
memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan, meningkatkan motivasi,

kepercayaan diri pada siswa, model ini juga bisa memunculkan sikap positif serta

* Trianto, Model Pembelajaran Terpadu, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), Hal. 51.



memunculkan emosi belajar sehingga dapat memberikan dampak dalam
meningkatkan kecerdasan otak.’

Proses pembelajaran dengan penerapan model talking stick merupakan
suatu upaya yang dilakukan agar siswa terlibat aktif dalam berdiskusi baik itu
berdiskusi antar teman maupun mengemukakan pendapat dan bertanyaa kepada
guru. Jika hal ini dapat diwujudkan tentunya kesulitan belajar akan dapat dihindari
karena siswa secara sadar berani untuk mengemukakan pendapat dan bertanya
terkait materi yang belum dipahaminya sehingga berdampak positif terhadap hasil
belajar yang diperoleh nantinya.

Penelitian yang dilakukan oleh Supardi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penerapan model talking stick dapat meningkatkan hasil belajar IPA siswa
yang dibuktikan dengan peningkatan hasil belajar dari semulanya siklus | sebesar
62% dan mengalami peningkatan pada siklus Il menjadi 88%.° Perbedaan
penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan peneliti adalah tingkatan kelas
yang diteliti yaitu kelas V SDN 32 Banda Aceh. Selain itu perbedaan lainnya
adalah pada penelitian yang peneliti lakukan sudah menggunakan perangkat
pembelajan sesuai dengan kurikulum yang berlaku yaitu kurikulum merdeka.

Penelitian yang dilakukan Erlis Nasrul Hidayah. Hasil penelitian
menunjukkan penerapan model talking stick dapat meningkatkan hasil belajar IPA

yang dibuktikan dengan peningkatan hasil belajar dari siklus | 53,33% mengalami

> Nining Mariyaningsih, Mistina Hidayati, Teori Dan Praktik Berbasis Model Dan Model
Pembelajaran Menerapkan Inovasi Pembelajaran Di Kelas-Kelas Inspiratif, (Surakarta: CV.
Kekata Group, 2018), Hal. 103-105.

® Supardi, Penggunaan Model Pembelajaran Talking Stick untuk Meningkatkan Aktivitas
dan Hasil Belajar IPA Materi Struktur dan Fungsi Bagian Tumbuhan pada Siswa Kelas IV SD
Negeri Tanjungsari, (Jurnal Terapan Pendidikan Dasar dan Menengah, 2022), Hal. 623-627.



peningkatan pada siklus 11 menjadi 83,33%." Perbedaan penelitian ini dengan
penelitian yang dilakukan peneliti adalah penelitian ini hanya mengalisis
peningkatan hasil belajar siswa dan aktivitas siswa, sedangkan yang peneliti
lakukan turut menganalisis aktivitas guru, aktivitas siswa dan hasil belajar siswa.

Penelitian yang dilakukan Saifullah A. Hasan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan model talking stick dapat meningkatkan hasil
belajar IPS yang dibuktikan dengan peningkatan hasil belajar dari siklus 1 67%
mengalami peningkatan pada siklus Il menjadi 93%.2 Perbedaan penelitian ini
dengan penelitian yang dilakukan peneliti adalah objek penelitiannya merupakan
siswa kelas X SMA.

Pentingnya pembiasaan penerapan model pembelajaran yang dapat
membuat siswa lebih aktif mengemukakan pendapat, bertanya dan berdiskusi
terkait materi yang sedang dipelajari proses pembelajaran. Hal ini tentu akan
berpengaruh terhadap ketercapaian tujuan pembelajaran yang otimal dan
peningkatan hasil belajar siswa yang maksimal nantinya. Hasil belajar siswa pada
mata pelajaran IPAS khususnya pada materi Bab 6 Topik A tentang Bagaimana
Bentuk Negaraku di MIN 3 Aceh Besar belum mencapai KKTP yang telah
ditentukan. Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang ditetapkan
di MIN 3 Aceh Besar adalah 72. Berdasarkan hasil pengamatan, peneliti

mengamati guru sudah menerapkan model pembelajaran konvensional namun

" Erlis Nasrul Hidayah, Peningkatan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPA
Melalui Model Pembelajaran Talking Stick, (Jurnal Pendidikan Matematika dan IPA, 2020), Hal.
271-284.

8 Saifullah A. Hasan, Penerapan Model Pembelajaran Talking Stick Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Ekonomi Kelas X IPS di SMA Negeri 4
Gorontalo, (DIKMAS: Jurnal Pendidikan Masyarakat dan Pengabdian, 2022), Hal. 483-503.



belum berjalan dengan baik dan hasil belajar yang didapatkan siswa belum
optimal, maka dari itu dapat dikatakan bahwa siswa kelas V masing memiliki
hasil belajar yang kurang pada mata pelajaran IPAS materi Bagaimana Bentuk
Indonesiaku. Maka untuk mengatasi permasalahan di atas dipandang perlu untuk
menerapkan model pembelajaran yang sesuai dengan materi pembelajaran dan
dibutuhkan siswa untuk dapat melatih keaktifan siswa sehingga hasil belajar dapat
dicapai dengan optimal.

Berdasarkan uraian permasalahan di atas peneliti tertarik melakukan
penelitian dengan judul “Implementasi Model Talking Stick Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPAS Kelas V MIN

3 Aceh Besar.”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah diatas, maka permasalahan
yang diangkat dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagaimana aktivitas guru dalam penerapan Model Talking Stick pada
pembelajaran IPAS kelas V di MIN 3 Aceh Besar?
2. Bagaimana aktivitas siswa dalam penerapan Model Talking Stick pada
pembelajaran IPAS kelas V di MIN 3 Aceh Besar?
3. Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa dalam penerapan Model

Talking Stick pada pembelajaran IPAS kelas V di MIN 3 Aceh Besar?

C. Tujuan Penelitian



Adapun tujuan dalam penelitian tindakan kelas ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui bagaimana aktivitas guru dalam penerapan Model
Talking Stick pada pembelajaran IPAS kelas V di MIN 3 Aceh Besar.
2. Untuk mengetahui bagaimana aktivitas siswa dalam penerapan Model
Talking Stick pada pembelajaran IPAS kelas V di MIN 3 Aceh Besar.
3. Untuk mengetahui bagaimana peningkatan hasil belajar siswa dalam
penerapan Model Talking Stick pada pembelajaran IPAS kelas V di MIN

3 Aceh Besar.

D. Manfaat Penelitian
Dalam Penelitian Tindakan Kelas ini, diharapkan dapat bermanfaat baik
secara teoritis maupun secara praktis:
1. Manfaat Teoritis
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih dalam
pengembangan ilmu pengetahuan.
b. Memberikan pemahaman terhadap guru-guru dalam penggunaan
model Talking Stick dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa.
c. Untuk mengembangkan model pembelajaran yang menarik dan tidak
membosankan.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa, hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan daya

berfikir siswa secara kritis dalam kegiatan pembelajaran IPAS.



b. Bagi Guru, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi
Model dan media pembelajaran dalam mata pelajaran IPAS. Serta
menambah wawasan tentang model pembelajaran yang tepat dalam
pembelajaran.

c. Bagi Sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu
menyelesaikan masalah yang terjadi selama proses pembelajaran
berlangsung. Terutama meningkatkan hasil belajar siswa denga
model Talking Stick.

d. Bagi Peneliti, hasil penelitian ini dapat menjadi pedoman dalam
penelitian selanjutnya. Serta memberi makna kerja sama antara guru
dan siswa dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa, melalui

model Talking Stick.

E. Definisi Operasional

Untuk menghindari kekeliruan dalam pemakaian istilah-istilah yang
digunakan dalam penelitian ini, maka penulis memberikan penjelasan terhadap

istilah-istilah sebagai berikut:

1. Model Talking Stick
Model talking stick dapat diartikan sebagai model pembelajaran
bermaian tongkat, yaitu pembelajaran yang dirancang untuk mengukur
tingkat penguasaan materi pelajaran oleh murid dengan mengunakan media
tongkat, talking stick termasuk salah satu model pembelajaran kooperatif.

Pembelajaran kooperatif merupakan strategi pembelajaran yang melibatkan
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siswa untuk berkerja secara kolaboratif dalam mencapai tujuan.’ Adapun
model talking stick yang dimaksud dalam penelitian ini merupakan sebuah
model pembelajaran yang melatih keberanian siswa dalam menjawab dan

bercerita kepada orang lain.

2. Hasil Belajar

Hasil belajar adalah satu hasil nyata yang dicapai oleh siswa dalam
usaha menguasai kecakapan jasmani dan rohani di sekolah yang diwujudkan
dalam bentuk raport pada setiap semester.’® Hasil belajar terdiri dari tiga
domaian yaitu bersifat kongnitif, bersifat afektif, dan bersifat psikomotorik.
Adapun maksud hasil belajar dalam penelitian ini adalah suatu hasil nyata
perubahan tingkah laku yang dicapai oleh siswa khususnya dalam mata
pelajaran IPAS, adapun kriteria hasil belajar dalam mata pelajaran IPAS
dalam penelitian ini adalah tercapainya perubahan perilaku dan kompetensi
pada peserta didik setelah mengikuti kegiatan pembelajaran dengan model

talking stick.

3. Pembelajaran IPAS
Pembelajaran IPAS adalah suatu bidang ilmu yang membahas tentang

benda hidup dan benda mati di alam semesta serta interaksi keduanya, dan

° Nining Marianigsih, Mistina Hidayati, Teori Dan Praktik Berbasis Model Dan Model
Pembelajaran Menerangkan Inovasi Pembelajaran Di Kelas-Kelas Inspiratif, (Surakarta: CV
Kekata Group, 2018), Hal.103.

19 H. Darmadi, Pengembangan Model Dan Model Pembelajaran Dalam Dinamika
Belajar Siswa, (Yogyakarta: CV. Budi Utama, 2017), Hal. 251.
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membahas kehidupan manusia sebagai individu dan makhluk sosial yang
turut berinteraksi dengan lingkungannya. Proses pembelajaran IPAS
merupakan kegiatan teknis yang dapat diintegrasikan atau dibagi menjadi
sesi-sesi individual."* Topik pembelajaran IPAS yang dibahas pada
penelitian ini yaitu pembelajaran IPAS kelas V tentang Topik A: Bagaimana

Bentuk Indonesiaku.

"' Denada Vigri, dkk, Problematika Pembelajaran IPAS dalam Kurikulum Merdeka,
(Jurnal Inovasi, Evaluasi dan Pengembangan Pembelajaran, 2024), Hal. 310-315.



